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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of compliance with accounting
rules, information asymmetry, individual morality on the tendency of accounting fraud at
the Village Credit Institution (LPD) Payangan Regency. The participants in this study
were all members of the LPD in Payangan District as many as 95 people. Purposive
sampling was used to determine the sample size, which resulted in a total of 57 persons.
Following the instrument test and the classical assumption test performed, multiple linear
regression analysis, determination, t test, and F test were used to evaluate the data. The
findings of the investigation reveal that accounting standards must be followed have a
detrimental impact based on likelihood of accounting fraud in the workplace Village
Credit Institution in Payangan District. Information asymmetry and individual morality
have a positive and significant impact based on likelihood of accounting fraud at Village
Credit Institution in Payangan Regency. It is recommended that LPDs in Payangan
District are able to maintain and improve compliance with accounting rules so that LPDs
run according to the expected goals.

Keywords: Effect of Compliance with Accounting Rules, Information Asymmetry,
Individual Morality on the Tendency of Accounting Fraud

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang  masih terus  berkembang.
Pembangunan adalah istilah luas yang mencakup berbagai ilmu, termasuk politik, sosial,
budaya, dan ekonomi. Kerangka keuangan yang kuat sangat penting untuk meluncurkan operasi
pengembangan pembangunan. Susunan Keuangan hakekatnya ialah struktur ekonomi yang
berfungsi memperlancar segala transaksi keuangan dengan memberikan fasilitas pelayanan di
bidang keuangan oleh organisasi keuangan pendukung lainnya. Pencatatan transaksi keuangan
merupakan salah satu sistem keuangan (akuntansi).

Dunia akuntansi yang semakin berkembang memiliki dampak positif dan negatif bagi
masyarakat, seperti masalah penipuan yang semakin marak terjadi di berbagai bagian

kehidupan, baikdalam skala kecil maupun besar. Kecenderungan Kecurangan (Fraud
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Akuntansi adalah salah satu perbuatan yang sudah direncanakan dan melanggar standar
akuntansi dan berpotensi merugikan orang lain, serta bertujuan untuk mencari keuntungan

Untuk mengatasi masalah penipuan, harus terlebih dahulu mengidentifikasinya di
lembaga yang relevan, dan juga harus memahami kepatuhan aturan akuntansi. Kegagalan
penyusunan laporan keuangan yang disebabkan karena ketidaktaatnya pada aturan akuntansi,
akan menimbulkan kecurangan instansi yang tidak dapat dideteksi oleh para auditor. Semakin
instansi atau semakin banyak lembaga atau organisasi mengikuti aturan akuntansi, semakin
kecil kemungkinan untuk melakukan penipuan akuntansi.

Kecurangan bisa terjadi karena adanya ketidakseimbangan perolehan informasi terkait
perusahaan tersebut yaitu biasa disebut dengan asimetri informasi. Bila terjadi asimetri
informasi, akibat ketidaktahuan masyarakat desa pakraman terhadap data dari rekening
keuangan yang sebenarnya, faktor-faktor tersebut memungkinkan manajemen LPD lebih
fleksibel atau memalsukan laporan keuangan yang diberikan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kecurangan akuntansi adalah terjadinya ketidakseimbangan ini.

Moralitas berhubungan dengan sesuatu perbuatan baik ataupun buruk, menurut
teori GONE faktor yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu yang buruk adalah Greed
(keserakahan). Ketika moralitas seseorang rendah, maka lebih mungkin untuk melakukan
kecurangan akuntansi (fraud) atau hal serupa.

Di Bali, Lembaga Perkreditan Desa adalah organisasi keuangan milik desa. Di Bali
terdapat 1.493 desa adat hingga Desember 2020. Kabupaten Gianyar terdapat 270 LPD,
dengan kategori baik sebanyak 162 LPD, cukup baik 40 LPD, tidak baik 7 LPD, kurang baik 32
LPD serta tidak operasional sebanyak 29 LPD. Dan di Kecamatan Payangan terdapat 38 LPD
tetapi hanya 20 LPD yang masih beroperasi (bali.tribun.news.com 30 Juli 2019).

Dari hasil wawancara yang saya lakukan secara langsung dengan beberapa Kepala LPD
pada dua Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Payangan ditemukan kasus dimana
terdapat beberapa pegawai LPD di Kecamatan Payangan tidak bekerja sesuai bagian dari
standar akuntansi yang berlaku dalam pembuatan laporan keuangan dan transaksi, menyebabkan
laporan keuangan LPD sering dimanipulasi. Kasusnya, salah satu Kepala LPD di Kecamatan
Payangan

melakukan korupsi untuk kepentingan pribadi dan membuat deposito fiktif atas nama
sendiri, serta kredit fiktif nama 3 orang berbeda, sehingga menimbulkan kerugian hingga

ratusan juta rupiah dalam Pemerintahan Kabupaten Gianyar.
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Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  Ketaatan
Aturan
Akuntansi, Asimetri Informasi, Moralitas Individu Terhadap Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) Akuntansi (Studi Kasus Pada Lembaga Perkreditan Desa Se-
Kecamatan
Payangan)”.
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah:
Bagaimanakah  pengaruh  Ketaatan  Aturan  Akuntansi  terhadap Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar?
Bagaimanakah pengaruh  Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan Kecurangan
(Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar?
Bagaimanakah pengaruh  Moralitas  Individu  Akuntansi  terhadap Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar?
Berdasarkan uraian dalam rumusan masalah di atas maka dapat diperoleh tujuan
penelitian ini yaitu:
Menentukan dampak pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar.
Menentukan dampak pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan Kecurangan
(Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar.
Menentukan dampak pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecenderungan Kecurangan
(Fraud) Akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar.
KAJIAN PUSTAKA
Teori atribusi digunakan dalam penelitian ini. Perilaku orang-orang di perusahaan, yaitu
perilaku pemimpin dan bawahan, terkait erat dengan gagasan ini. Sehingga, kepemimpinan
terkait erat dengan cara seseorang berpikir, merasa, bertindak, berperilaku, dan berperilaku
di tempat kerja dengan bawahan mereka. Menurut Byrne dan Baron (2003:49), atribusi
adalah cara kerja dengan bawahan mereka. Menurut Byrne dan Baron (2003:49), atribusi
adalah cara menentukan sebab tindakan orang lain lalu mempelajari karakteristik dan watak
mereka yang bertahan lama. Tindakan atau pilihan yang diambil oleh pemimpin atau orang
yang diberi wewenang karena atribut kausal adalah hubungan antara teori atribusi dalam

penelitian ini.

133|Hita_Akuntansi dan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
e-ISSN 2798-8961 EE Universitas Hindu Indonesia !
" Edisi Januari 2022

Berikut ini adalah temuan penelitian sebelumnya diperhitungkan dan digunakan sebagai
rekomendasi.: Juliantari (2020), dengan judul “Internal Faktor yang Mempengaruhi
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten
Karangasem”. Uji regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji variabel
ketaatan aturan akuntansi dan moralitas memiliki pengaruh negatif signifikan pada
kecenderungan kecurangan akuntansi. Sementara hasil uji variabel asimetri informasi memiliki
pengaruh positif signifikan pada kecenderungan kecurangan akuntansi.

Penelitian yang dilakukan Cinthyani (2020), dengan judul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada LPD di Kecamatan Seririt”. . Uji
regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji variabel asimetri informasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Sementara
hasil uji variabel ketaatan aturan akuntansi memiliki pengaruh negatif signifikan pada
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Penelitian yang dilakukan Utari (2019), dengan judul ‘“Pengaruh Efektivitas
Pengendalian Internal, Moralitas Individu, Dan Whistleblowing Terhadap Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) Pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Buleleng”. Penelitian ini
menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji variable moralitas individu memiliki

pengaruh positif dan signifikan pada kecenderungan kecurangan akuntansi.

Berikut adalah rumusan masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan rumusan masalah
dan landasan teori:

Ketaatan aturan akuntansi adalah aturan atau pedomanan yang mewajibkan lembaga
untuk mematuhi aturan yang berlaku agar laporan keuangan dapat mewakili fakta secara akurat.
Dimungkinkan untuk menghindari penipuan akuntansi di sebuah instansi dengan meningkatkan
kepatuhan terhadap aturan akuntansi. Hasil penelitian Juliantari (2020) menunjukan bahwa
ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Karangasem.

H1: Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi

Manajemen mempunyai kendali yang lebih tinggi atas informasi daripada
investor/kreditur, yang dikenal sebagai asimetri informasi. Manajemen, sebagai manajer yang

memiliki akses ke informasi perusahaan, kemungkinan gagal memberikan informasi tentang
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keadaan perusahaan saat ini. Hasil Penelitian Cinthyani (2020) menunjukan bahwa Asimetri
Informasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

H2: Asimetri Informasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi

Moralitas merupakan nilai positif individu. Moralitas didefinisikan sebagai kecakapan
untuk bisa membedakan antara yang benar dan yang salah. Semakin tinggi moralitas seseorang
maka semakin kecil kemungkinan mereka untuk melakukan kecurangan akuntansi, dan
begitupun sebaliknya. Riset dari Utari (2020) menunjukan bahwa moralitas individu
berpngaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

H3: Moralitas Individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
METODE PENELITIAN

Kecenderungan Kecurangn (Fraud) Akuntansi adalah suatu perbuatan manipulasi yang
sengaja dilakukan oleh orang yang memiliki kepentingan di dalam instansi/perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan pribadi sehingga menimbulkan kerugian bagi instansi/perusahaan.

Ketaatan Aturan Akuntansi adalah aturan atau pedoman yang mewajibkan lembaga
untuk mematuhi aturan yang berlaku agar laporan keuangan dapat mewakili fakta secara akurat,
maka akan memperkecil kesempatan terjadinya fraud akuntansi. Manajemen memiliki kendali
yang lebih besar atas informasi daripada investor/kreditur, yang dikenal sebagai asimetri
informasi. Manajemen, sebagai manajer yang memiliki akses ke informasi perusahaan,
kemungkinan gagal memberikan informasi tentang keadaan perusahaan saat ini, maka bisa
terjadinya kecenderungan kecurangan fraud akuntansi. Moralitas individu didefinisikan
sebagai kecakapan untuk bisa membedakan antara yang benar dan yang salah. Semakin tinggi
moralitas seseorang maka semakin kecil kemungkinan mereka untuk melakukan kecurangan
akuntansi, dan sebaliknya semakin rendah moralitas seseorang maka semakin besar
kemungkinan mereka untuk melakukan kecurangan akuntansi. (fraud).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunaan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent variabel) dan
variabel terikat (dependent variabel).

Menurut  Sugiyono (2009) Variabel Independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah, Ketaatan Aturan Akuntansi (X1), Asimetri
Informasi (X2) dan Moralitas Individu (X3). Ketaatan Aturan Akuntansi (X1), merupakan
aturan atau pedomanan yang mewajibkan lembaga untuk mematuhi aturan yang berlaku agar
laporan keuangan dapat mewakili fakta secara akurat. Ketaatan aturan akuntansi diukur dengan
lima indikator yaitu persyaratan pengungkapan, menyajikan informasi yang bermanfaat bagi
kepentingan publik, objektif, memenuhi syarat kehati-hatian dan memenuhi konsep
konsistensi penyajian dengan menggunakan skala likert 1-5 poin.

Asimetri Informasi (X2), merupakan ketika manajemen memiliki kontrol informasi lebih
dari investor/kreditur. Asimetri Informasi diukur dengan lima indikator yaitu
informasiinformasi laporan keuangan, pemaparan laporan keuangan, pihak- pihak yang
berkaitan dengan laporan keuangan, penanggung jawab laporan keuangan dan ruang lingkup
laporan keuangan dengan menggunakan skala likert 1-5 poin.

Moralitas Individu (X3), merupakan nilai positif individu. Moralitas individu
didefinisikan sebagai kecakapan untuk bisa membedakan antara yang benar dan yang salah.
Moralitas Individu diukur dengan dua butir pernyataan kuesioner yang memakai skala likert 1-5
poin.

Menurut Sugiyono (2009) Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variable ini disebut variable terikat
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karena variable ini dipengaruhi dan terikat oleh variable bebas. Dalam penelitian ini, variabel
dependennya ialah Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi (). Indikator
Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi yaitu Pencatatan biaya, ketepatan pencatatan
waktu transaksi, pencatatan perlengkapan atau peralatan, pencatatan pendapatan dan pencatatan
pembelian dengan menggunakan skala likert 1-5 poin. Sugiyono (2014:115) pengertian
populasi adalah area generalisasi terdiri dari objek atau subjek yang memiliki atribut dan
karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diselidiki dan dari mana
kesimpulan dapat ditarik. Para peserta dalam penelitian ini adalah 20 LPD di seluruh Kecamatan
Payangan. Sugiyono (2014:116) pengertian sampel adalah representasi dari ukuran
dan Kkarakteristik populasi. Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini, yang
didefinisikan sebagai metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Sampel dipilih
berdasarkan :

1 Pimpinan atau Kepala LPD di masing-masing LPD

> Pegawai yang menduduki jabatan sebagai Bagian Keuangan atau Bendahara

Pengeluaran yang melakukan fungsi akuntansi atau langsung terlibat dalam penyusunan

laporan keuangan di masing-masing LPD.

5. Memiliki masa kerja minimal satu tahun.

Pegawai yang memenuhi persyaratan sampel meliputi 57 pegawai telah memegang
jabatan itu selama lebih dari setahun seperti Kepala LPD, Bendahara, dan Bagian Keuangan
lainnya. Karena mereka adalah anggota manajemen inti masing-masing LPD dan bertanggung
jawab atas pelaporan keuangan.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi dan Sampel

No| Nama LPD Populasi Sampel
1 | Badung 4 3
2 | Bayad Payangan 7 4
3 | Bukian 4 2
4 | Geria 3 2
5 | Kebek 4 3
6 | Lebah A 6 4
7 | Lebah Buana 4 3
8 | Payangan Desa 5 3
9 | Penginyahan 6 4
10 | Penyabangan 5 3
11 | Ponggang 7 4
12 | Puhu 6 3
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13 | Saren

14 | Selasih

15 | Sema

16 | Semaon

17 | Seming

18 | Tiba Kauh

19 | Tiyingan

20 | Ulapan Tangkup
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Sumber : LP-LPD Kabupaten Gianyar 2020

Teknik Analisis Data
Pengujian instrument dilakukan sebelum hipotesis diuji. Pengujian instrumen dilakukan untuk

menentukan apakah data yang dikumpulkan oleh kuesioner benar menggambarkan ide yang
sedang dipertimbangkan. Berikut ini adalah instrumen analisis yang digunakan untuk menguji
instrumen penelitian:

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner layak digunakan
sebagai alat penelitian. Jika pertanyaan pada kuesioner mengungkapkan sesuatu yang akan
dinilai oleh kuesioner, itu dianggap valid (Ghozali, 2013).

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel dari suatu kuisioner. Jika
tanggapan terhadap pertanyaan konstan atau terputus-putus dari waktu ke waktu, kuesioner
tersebut dapat dipercaya. (Ghozali, 2013).

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai variabel
penelitian. Analisis statistik deskriptif yang digunakan antara lain nilai minimum, nilai
maksimum dan rata-rata (mean) dari standar deviasi. Analisis statistik deskriptif digunakan
untuk menguji kualitas data dan pengujian hipotesis.

Uji Asumsi Klasik

Analisis dengan model regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik
agar perhitungan dapat diinterpretasikan dengan akurat dibandingkan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 24 for Window. Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui
apakah residu dari persamaan regresi berdistribusi normal dalam suatu model regresi. Model
regresi yang layak memiliki distribusi normal atau hampir normal. Uji multikolinearitas

digunakan untuk menilai ada atau tidaknya hubungan yang cukup kuat antara variabel bebas.
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Jika ada, itu menunjukkan bahwa variabel independen mengukur model yang sama. Uji
heteroskedastisitas menentukan apakah terdapat ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke
pengamatan berikutnya dalam model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menetahui pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Dalam pernyataan ini, menggunakan model
regresi berganda berikut : Y=o+ BI1X1+p2X2 +B3X3 +p4X4 +e

Keterangan :

Y = Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi
o = Konstanta

X1 = Ketaatan Aturan Akuntansi

X2 = Asimetri Informasi

X3 = Moralitas Individu

B1- B3 = Koefisien regresi berganda
e = error atau variable di luar model
Uji Kelayakan Model

Koefisien Determinasi (R2) Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa baik
variabel independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel dependen. Karena ini merupakan
salah satu indikator yang mengetahui pengaruh salah satu variabel bebas dalam suatu
persamaan regresi, maka nilai R2 yang digunakan dalam perhitungan adalah Adjusted R2. Nilai
R2 yang dimodifikasi secara akurat menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Uji statistik F digunakan untuk menilai apakah model regresi berganda layak atau valid,
serta apakah model penelitian dapat digunakan untuk meramalkan variabel terikat. Jika nilai
signifikan F hitung a < 0,05 maka model penelitian ini dapat dan harus digunakan.

Uji statistik (uji t) bertujuan melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
fluktuasi variabel terikat dapat dijelaskan. Dengan membandingkan tingkat signifikansi
masingmasing variabel independen dengan o = 0,05, hasil uji t ini dapat diketahui dengan
melihat hasil regresi dari prosedur software SPSS. Apabila tingkat signifikasi t < a =

0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, dan sebaliknya jika tingkat signifikan t > a =0,05 maka

HO diterima (Ghozali & Imam, 2011: 98).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan data penyebaran kuesioner kepada 57 orang responden, didapatkan data
karakteristik responden sebagai berikut.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Jumlah Prosentase
Keterangan (orang) (%)
Jenis Kelamin Laki-
laki 33 57,90
Perempuan 24 4210
Total 57 100
Pendidikan Terakhir SMP
1 1,75
SMA/SMK 49 85,97 1,75
Diploma 1 10,53
S1 6 100
Total 57
Usia
38-45 Tahun 24 42,10
>50 Tahun 33 57,90
Total 57 100
Masa Kerja Jabatan
5-10 Tahun 21 36,84
> 11 Tahun 36 63,16
Total 57 100

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan penelitian yang valid dan dapat dipercaya, dilakukan validitas dan
reliabilitas setiap indikasi kepatuhan aturan akuntansi, asimetri pengetahuan, moralitas individu,
dan kecenderungan kecurangan akuntansi sebagai instrumen yang diperoleh dari pengujian
tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan penting. Tabel 4.2 di bawah ini menunjukkan validitas
dan reliabilitas yang dipakai pada alat riset dengan menggunakan software SPSS Versi 24.0

Windows.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Validitas Reliabilitas
No Variabel Item
Pertanyaan Koefisien Ket. Alpha Ket.
Korelasi Cronbach

X1.1 0,825 Valid
Ketaatan X1.2 0,825 Valid

1 Aturan X1.3 0,898 Valid 0,912 Reliabel
Akuntansi (Xa) X1.4 0,891 Valid
X1.5 0,866 Valid
X2.1 0,715 Valid
X2.2 0,627 Valid

2 Asimetri X2.3 0,678 Valid 0,643 Reliabel
Informasi (X2) X2.4 0,476 Valid
X2.5 0,629 Valid
X2.6 0,449 Valid
Moralitas Individu X3.1 0,975 Valid

) (Xs) X3.2 0979 | Valid 0,951 Reliabel
Yl 0,617 Valid
Kecenderungan Y2 0,553 Valid

4 Kecurangan Y3 0,754 Valid 0,633 Reliabel
Akuntansi (Y) Y4 0,654 Valid
Y5 0,603 Valid

Berdasarkan hasil uji instrument diatas, koefisien korelasi untuk semua variabel lebih dari
0,30 sedangkan koefisien alpha (o) lebih besar dari 0,6 menunjukkan bahwa seluruh instrumen
valid dan reliabel, maka bisa digunakan sebagai alat riset.

Hasil Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif untuk mempelajari apa yang responden pikirkan tentang pernyataan
yang diberikan dalam instrumen penelitian tentang variabel yang sedang dipertimbangkan.
Rata- rata (mean) dihitung dari jawaban responden terhadap masing-masing variabel dalam

analisis. Berikut ini adalah temuan statistik deskriptif dari penelitian ini.
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

57

X1 5 12 5,84 1,699
57

X2 18 26 22,40 1,907
57

X3 4 8 5,32 1,352
57

Y 5 10 6,84 1,533
57

Valid N (listwise)

Tabel 4.3 menyatakan bahwa N atau banyak data yang valid dimasing-masing variabel
sebanyak 57. Ketaatan aturan akuntansi (X1) mempunyai angka paling kecil 5, angka paling
besar 12, angka mean 5,84 dan standar deviasinya 1,699. Asimetri informasi (X2) mempunyai
angka paling kecil 18, angka paling besar 26, angka mean 22,40 dan standar deviasi 1,907.
Moralitas individu (X3) mempunyai angka paling kecil 4, angka paling besar 8, angka mean
5,32 dan standar deviasi 1,352. Kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi (YY) mempunyai
angka paling kecil 5, angka paling besar 10, nilai mean 6,84 dan standar deviasi 1,533.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, heteroskedastisitas, dan multikoloniearitas
pengujian harus dilalui oleh model persamaan regresi, sebelum dievaluasi menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda, seperti terlihat berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 57
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,91589441
Most Extreme Differences Absolute ,099
Positive ,083
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Negative -,099
Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200cd

Tabel 4.4 Hasil uji normalitas memiliki taraf signifikansi 0,200>0,05 sehingga
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
4.5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Model T Sig.
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
B Std. Error Beta e VIF
1 |[(Constant) | -1,557 1,501 -1,037 ,304
X1 -,165 ,075 -,183| -2,185 ,033 ,965 1,037
X2 ,231 ,069 ,287| 3,370 ,001 ,926 1,080
X3
, 787 ,096 ,694| 8,218 ,000 ,944 1,060

Berdasarkan uji multikolonearitas semua variabel independen memiliki nilai VIF kurang
dari 10 dan angka tolerance lebih dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan tidak memiliki tanda-tanda multikolinearitas.

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,510 ,978 ,521 ,605
X1 ,010 ,049 ,029 ,210 ,835
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X2 -,011 ,045 -,241 ,811

X3 067 ,062 149 1,067 291
Berdasarkan uji heteroskedastisitas menyatakan tingkat signifikansi untuk seluruh

variabel lebih besar dari 0,05. Artinya, menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Analisis Data 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil dari uji analisis regresi linier berganda digunakan menguji pengaruh antara
ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi, moralitas individu, dan kecenderungan
kecurangan (fraud) akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan
Payangan. Tabel berikut menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1,557 1,501 -1,037 ,304
X1 -,165 ,075 -,183 -2,185 ,033
X2 ,231 ,069 ,287 3,370 ,001
X3 , 787 ,096 ,694 8,218 ,000
a. Dependent Variable: Y

Hasil dari Tabel 4.7 didapatkan nilai konstanta (a) = -1,557 dan koefisien regresi (b1) =
-1,165, (b2) = 0,231, dan (b3) = 0,787. Persamaan regresi linier berganda berikut diturunkan
menggunakan nilai yang diberikan di atas::

Y =0+ Bl X1+ p2. X2 +B3. X3 +e

Y =-1,557 - 0,165X1 + 0,231X2 + 0,787X3 + e
Dari persamaan tersebut di atas, dapat diartikan sebagai berikut:
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1. Nilai konstan [1 = -1,557 yang berarti apabila nilai variabel ketaatan aturan
akuntansi, asimetri informasi dan moralitas individu tidak meningkat, sehingga nilai
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi akan tetap sebesar -1,557.

2. Koefisien [11= -1,165 menunjukan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
variabel ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
sebesar 1,165. Ini artinya jika variabel ketaatan aturan akuntansi, jika variabel bebas
lainnya tetap konstan, kenaikannya adalah 1 satuan. Jadi variabel terikat
kecenderungan kecurangan akuntansi menjadi menurun sejumlah 1,165 satuan.

3. Koefisien [12 = 0,231 menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
variabel asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
sebesar 0,231. Ini artinya jika variabel asimetri informasi, jika variabel bebas lainnya
tetap konstan, kenaikannya adalah 1 satuan. Akibatnya, variabel dependennya
adalah  kemungkinan terjadinya  kecenderungan  kecurangan  akuntansi
meningkat sebesar

0,231 satuan.

4. Nilai U3 = 0,787 menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel
moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi sejumlah 0,787.
Ini artinya jika variabel moralitas individu, jika variabel bebas lainnya tetap konstan,
kenaikannya adalah 1 satuan. Akibatnya, variabel dependennya adalah kemungkinan
terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi penurunan sejumlah 0,787 satuan.

Hasil Analisis Determinasi

Nilai koefisien determinasi ditunjukkan pada Tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Analisis Determinasi

Model Summary

Std.
R R Adjus| Error of the
odel Square | tedR
Squar Estim
e ate

145 | Hita_Akuntansi dan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
e-ISSN 2798-8961 EE Universitas Hindu Indonesia !
" Edisi Januari 2022

802° ,6 ,623 ,941
43

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Besarnya pengaruh ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi, moralitas individu, dan
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada LPD Se- kecamatan Payangan yaitu
sejumlah 62,3% sedangkan sisanya 37,7% faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam
penelitian ini mungkin berdampak. Karena itu, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi,
dan moralitas individu dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi
pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Payangan.

Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk melakukan pengujian secara simultan. Uji F digunakan untuk
menentukan apakah ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi dan moralitas individu
berpengaruh secara simultan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Payangan. Uji statistik F menghasilkan
berikut:

Tabel 4.9 Uji Simultan (F-test)

ANOVA?
Model Su | df Me
m of| an Square ig.
Squares
Re 84, 28, 000"
gression | 603 201 1,817
Re 46, ,88
sidual 976 3 6
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Tot 131
al 579 6

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Menurut hasil pengujian secara keseluruhan terlihat bahwa nilai Franer Sebesar 2,78 dan
nilai Friwung Sebesar 31,817, dengan tingkat kepercayaan 95%, kesalahan 5%, dan derajat bebas
pada pembilang 3 dan derajat penyebut 53, menunjukkan bahwa ketika dibandingkan dengan
nilai Friwng lebih besar dari Fiper dan Friwng pada daerah penolakan HO, H4 diterima. Artinya,
ketaatan aturan akuntansi (X1), asimetri informasi (X2) dan moralitas individu (X3) berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi
pada Lembaga Perkreditan Desa Se-kecamatan Payangan ().

Hasil Uji t

Hasil pengujian hipotesis pertama didapatkan ketaatan aturan akuntansi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Payangan dimana t hitung memiliki nilai -2,183 dan
angka signifikan uji t adalah 0,33 > 0,05, maka dugaan sementara pertama (H1) ditolak.

Hasil pengujian hipotesis kedua didapatkan asimetri informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada Lembaga Perkreditan
Desa Se-kecamatan Payangan dimana t hitung memiliki nilai 3,370 dan angka signifikan uji t
adalah 0,001 < 0,05, maka dugaan sementara kedua (H2) diterima.

Hasil pengujian hipotesis ketiga didapatkan moralitas individu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada Lembaga Perkreditan
Desa Se-kecamatan Payangan dimana t hitung memiliki nilai 8,218 dan angka signifikan uji t

adalah 0,000 < 0,05, maka dugaan sementara ketiga (H3) diterima.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Ketaatan Aturan Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan (fraud)

Akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Payangan nilai signifikansi
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0,033 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa meskipun ketaatan aturan akuntansi meningkat
maupun menurun tidak akan mempengaruhi kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi.
2. Asimetri Informasi berpengaruh positif Kecenderungan Kecurangan (fraud) Akuntansi pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Payangan dengan signifikansi 0,001 <
0,05. Hal ini menunjukan bahwa kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi dapat berkurang
jika seorang pemimpin memberikan sinyal informasi yang akurat sehingga dapat menyajikan
laporan keuangan yang baik.
3. Moralitas Individu berpengaruh positif Kecenderungan Kecurangan (fraud) Akuntansi pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Payangan dengan signifikansi 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukan bahwa kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi dapat
berkurang jika seseorang memiliki moral yang baik sehingga bisa membedakan mana yang baik
dan mana yang tidak baik.
Saran
1. Terkait dengan ketaatan aturan akuntansi pada LPD Se-kecamatan Payangan, disarankan
kepada kepala LPD Se-kecamatan Payangan untuk melakukan sistem taat dan patuh
seperti pemeriksaan terhadap catatan akuntansi, kas, barang inventaris serta lainnya
sehingga kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi dapat lebih diminimalkan.
2. Terkait dengan asimetri informasi pada LPD Se-kecamatan Payangan, disarankan
kepada kepala LPD Se-kecamatan Payangan lebih terbuka mengenai informasi-
informasi  yang penting tentang keuangan kepada seluruh bagian LPD yang
berkepentingan dengan laporan tersebut, sehingga kecenderungan kecurangan (fraud)
akuntansi dapat lebih diminimalkan.
3. Terkait dengan moralitas individu pada LPD Se-kecamatan Payangan, disarankan
kepada seluruh karyawan LPD Se-kecamatan Payangan untuk menjaga moralitasnya
terlepas dari jenis pekerjaan yang dia lakukan dan kecenderungan kecurangan (fraud)

akuntansi bisa lebih diminimalkan.
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